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DISKURSUS TENTANG PENDIDIKAN MULTIKULTURAL

A. Konsep Dasar Pendidikan Multikultural

1. Pengertian Pendidikan Multikultural

Sebelum lebih jauh memahami tentang pendidikan multikultural,

dalam paparan skripsi ini terlebih dahulu dikemukakan tentang hakikat

pendidikan itu sendiri.

a. Pengertian Pendidikan

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata didik, artinya
bina. Mendapat awalan pen-, akhiran —an, yang maknanya sifat
dari perbuatan membina atau melatih.' Dapat ditarik pengertian
pendidikan merupakan pembinaan, pelatihan, pengaaran dan
semua hal yang merupakan bagian dari usaha manusia untuk
meningkatkan kecerdasan dan keterampilannya.*

Pengertian secara bahasa seperti yang terurai di atas, dapat
kita lihat dalam perspektif bahasa Indonesia masih sejalan dengan
asal kata bahasa Arab. Beberapa tokoh menyepakati bahwa kata
“pendidikan” berasal dari bahasa Arab yaitu “tarbiyah”. Kata
tarbiyah adalah derevas dari kata rabba (kata kerja) dan kata

tarbiyah adalah kata bendanya. Dalam bentuk kata benda, kata

% Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Y ogyakarta: Gitamedia Press, tt), h.

% Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 53.
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rabba ini bermakna “Tuhan’. Karena Tuhan juga bersifat
mendidik, mengasuh dan memelihara.

Kata kerja Rabba sudah digunakan pada zaman Nabi

Muhammad SAW.** Seperti terlihat dalam ayat Al-Qur'an dan
Hadist Nabi. Dalam ayat Al-Qur'an kata ini digunakan dalam
susunan sebagai berikut:
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil”. (Q.S. 17 Al-Isra’ 24).%*

Selain kata rabba, dalam bahasa Arab juga ditemukan kosa
kata yang maknanya masih sepadan dan pengertiannya terkait
dengan pendidikan, yaitu ‘allama dan addaba.®

Berbagal perspektif paratokoh, seringkali berbeda pendapat
terkait asal kata bahasa Arab dari kata “pendidikan”. Muhammad
Nagib Al-Attas dengan gigih mempertahankan penggunaan istilah
ta’dib untuk konsep pendidikan Islam, bukan tarbiyah. Menurutnya
bahwa dalam istilah ta’dib mencakup wawasan ilmu dan amal yang
merupakan esensi pendidikan Islam.*

Para filosof Barat, memberikan definisi yang yang variatif

tentang pendidikan. Mereka berendapat bahwa pendidikan adalah

pembentukan individua melalui pembentukan jiwa, dengan

3 7akiah Daradjat, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 25.

¥ Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h.285.

% Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme Teosentris, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2010), h. 26.

% Naqguib Al-Attas, Konsep Pendidikan Islam. (Bandung: Mizan,1984), h. 60.
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membangkitkan kecenderungan yang bermacam-macam. Sebagian
lagi berpendapat bahwa pendidikan adalah semua yang dilakukan
oleh kita dan orang lain untuk kepentingan agar kita semua
mencapai karakteristik yang sempurna.®’

Sedangkan secara terminologi, pendidikan dapat diartikan
sebagai pembinaan, pengarahan, pencerdasan, pelatihan dan
pembentukan yang ditujukan kepada semua peserta didik secara
formal maupun nonformal dalam rangka menuju pendewasaan
yang optimal. Dengan kata lain pendidikan adalah segala aktifitas
atau upaya sadar dan terencana yang dirancang untuk membimbing
seseorang dalam mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup
dan keterampilan hidup.

Secara formal pendidikan di Indonesia diatur dalam
undang- undang kependidikan. Antara lain Menurut UU No.20
tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana guna mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.®®

" Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), cet. 1, h. 22.
% Undang Undang Republikn Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
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b. Pengertian Multikultural

Istilah “Multikultural” dari aspek kebahasaan mengandung
dua pengertian kompleks yaitu “multi” yang berarti plura,
“kultural” yang mengandung pengertian kultur atau budaya. *

Dirunut dari asal muasalnya, multikultural memiliki
kesinoniman dengan kata “ kebudayaan”. Kultur berasal dari bahasa
Latin cultura; la culture yang salah satu artinya adalah serangkaian
kegiatan intelektual dalam sebuah peradaban.*

Istilah budaya bermula datang dari disiplin antropologi
sosial. Clifford Geertz mendefinisakan makna kultur yang berarti
sebuah cara yang dipakai semua anggota dalam sebuah kelompok
masyarakat untuk memahami siapa diri mereka dan untuk memberi
arti pada kehidupan mereka.*

Purwasito berpendapat kultur merupakan hasil penciptaan,
perasaan, dan prakarsa manusia berupa suatu karya yang bersifat
fisik maupun non fisik.*

Sedangkan Amin Abdullah cenderung lebih menyamakan
istilah kultur dengan istilah “tradisi”. Dalam mengkaji sebuah

kultur tertentu harus ada ketegasan terlebih dahulu, misalnya kultur

% Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2006), h. 75.

“bid., h. 79.

“ M. Ainul Yakin, Pendidikan Multikultural Cross-Cultural Understanding,
(Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2005), h. 27-28.

“2 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural, (Surakarta: Muhammadyah University
Press, 2003), h. 95.



29

wilayah mana atau kultur bagaimana yang dimaksudkan. Ada dua
kategori tradis yang dimaksudkan, yaitu great tradition (tradis
besar), yaitu wilayah alam pikiran, konsep, ide, teori, keyakinan,
dan gagasan. Yang mana hal ini juga melibatkan proses dialektika
yang intensif dengan little tradition (tradisi kecil),* yang
merupakan wilayah aplikasi praksis di lapangan dari teori, konsep,
ide, keyakinan, dan gagasan, hal ini sgjalan dengan istilah yang
digunakan Charles Adam dengan sebutan high tradition (tradisi
agung) dan low tradition (tradis rendah).

Dalam konteks di atas, apa yang dimaksud oleh Amin
dalam pengkategorian tradisi dengan istilah great tradition dan
little tradition tersebut tidak lain adalah sebuah pola umum dan
pola khusus dalam konsep studi Islam.

Ahmadi mengklasifikasikan kebudayaan pada dua bagian
yaitu kebudayaan material (hasil cipta, yaitu sebuah karsa yang
bewujud satu barang atau aat-alat) dan kebudayaan non material
(hasil cipta, yaitu sebuah karsa yang berwujud kebiasaan-
kebiasaan, adat istiadat, keyakinan, pengetahuan, dan sebagainya)™

Secara etimologis multikulturalisme dibentuk dari kata
multi (banyak), kultur (budaya), dan isme (aliran/paham). Dengan

demikian multikulturalisme dapat diartikan sebagai sebuah paham

“ Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural Multireligius, (Jakarta: PSAP,
2005), h. 1-2.
“ Abu Ahmadi, 1lmu Sosial Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 50-51.
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yang mengakui adanya banyak kultur atau budaya. Secara hakiki,
dalam kata itu terkandung sebuah pengakuan akan martabat
manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya
masing-masing yang unik.* Akar kata multikulturalisme adalah
kebudayaan.

Setiap individu merasa dihargai dan merasa bertanggung
jawab untuk hidup bersama komunitasnya. Sedangkan
ketimpangan atau gesekan dalam berbagal bidang kehidupan dapat
terjadi akibat adanya pengingkaran suatu masayarakat terhadap
kebutuhan untuk diakui (politic of recognition).*

Dari berbaga pandangan tokoh mengenai pengertian
multikulturalisme, dapat kami tarik kesimpulan bahwa
multikulturalisme adalah suatu faham yang meyakini dan
membenarkan adanya relativisme kultur yang disebabkan adanya
perbedaan ruang dan waktu, pola pikir (paradigma), mata
pencaharian, ekonomi, latar belakang pendidikan, agama,
keragaman budaya, suku, dan golongan. Dasar kemunculan
multikulturalisme bermuara pada studi atas kebudayaan. Sehingga
mampu menimbulkan penghargaan atas perbedaan yang telah ada
dan selanjutnya menumbuhkan rasa toleransi ditengah

kemajemukan bangsa.

4 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, h. 75.
“ |bid., h. 75.
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c. Pengertian Pendidikan Multikultural

Jika multikultural adalah suatu keniscayaan yang harus ada
pada diri  hamba Tuhan, tentu untuk menyalurkan
multikulturalisme diperlukan suatu perantara yang mampu
mentransfer kepada semua manusia. Cara yang dilakukan tentu
memiliki strategi dan tujuan yang jelas. Karena kita sadari,
multikulturalisme akan optimal terwujud jika perantara yang
digunakan tepat.

Istilah pendidikan multikultural secara etimologis terdiri
dari duaterma, yaitu pendidikan dan multikultural .*’

Pendidikan merupakan suatu wahana yang paling tepat
untuk membangun kesadaran multikulturalisme yang dimaksud.
Karena idealnya, pendidikan seharusnya mampu berperan sebagai
juru bicara bagi terciptanya fundamen multikultural itu sendiri
yang terbebas dari kooptasi Negara. Agar hal ini terlaksana, maka
harus ada perubahan paradigma dalam pendidikan, yaitu dimulai
dari penyeragaman menuju identitas tunggal, kemudian dilanjutkan
dengan pengakuan dan penghargaan keragaman identitas dalam
kerangka penciptaan harmonisasi kehidupan.*®

Untuk merubah kerangka pikir individu maupun kelompok

bangsa Indonesia dalam menghadapi masalah-masalah sosio-

“Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur, Rekonstruksi Sistem Pendidikan
Berbasis Kebangsaan, (Surabaya: STAIN Saatiga Press-JP BOOK, 2007), h. 47.

4 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, h. 79.
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kultural, pendidikan dipandang sebagai faktor penting dalam
menumbuhkembangkan kesadaran nilai-nilai multikultural. Dalam
hal ini pendidikan boleh dipandang sebagai upaya pendewasaan
manusia dari tindak anarkisme dan transendensi diri manusia atas
nilai-nilai multikultural dalam kehidupan berbangsa, sehingga akan
tercipta kehidupan sosio-kultural yang lebih baik.*

Menurut Ali Maksum dalam bukunya Pluralisme dan
Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan di Indonesia,
menyatakan bahwa pendidikan berbasis multikultural ini sangat
membantu peserta didik untuk mengerti, menerima, dan
menghargai orang dari suku, budaya, nilai, dan agama dengan
optimal. Oleh karena itu, peserta didik hendaknya digjak langsung
untuk melihat nilai budaya lain agar mengerti secara mendalam
sehingga ia mampu untuk menghargai dan menghormati budaya
lain. Tentu dalam kasus ini bukan kita menyembunyikan budaya
lain atau menyeragamkan berbagai budaya menjadi satu budaya
nasiona. Yang menarik dan harus kita perhatikan bahwa dalam
pendidikan berbasis multikultural ini setiap budaya diakomodasi
dan memiliki nilai tersendiri, sehingga perlu adanya keterbukaan

hati dan pikiran dalam relativitas nilai budaya. *°

49 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme, (Maang: Aditya Media Publishing,
2011), cet. 1, h. 17.
* Ibid., h. 17.
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Pendidikan Multikultural sebenarnya dapat dikatakan
sebagai wacana baru, pengertian pendidikan multikultural
sesungguhnya hingga saat ini belum begitu jelas dan masih banyak
pakar pendidikan yang memperdebatkannya. Namun demikian,
bukan berarti bahwa definisi pendidikan multikultural tidak ada
atau tidak jelas. Oleh karena itu perlu dijelaskan definisi
pendidikan multikultural menurut beberapa tokoh.

Menurut Prof HAR Tilaar, pendidikan multikultural
berawal dari perkembangan gagasan dan kesadaran tentang
interkulturalisme setelah terjadinya Perang Dunia (PD) kedua.
Kemunculan gagasan dan kesadaran interkulturalisme ini akibat
adanya perkembangan politik internasional menyangkut HAM,
kemerdekaan dan kolonialisme, diskriminasi rasial dan lain-lain.
Tak hanyaitu, interkulturalisme juga muncul karena meningkatnya
pluralitas (keberagaman) di negara-negara Barat sendiri sebagai
akibat dari peningkatan migrasi dari negara-negara baru ke
Amerika dan Eropa.>

Sedangkan menurut Ainul Yagin pendidikan multikultural
merupakan proses pengembangan sikap dan prilaku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha untuk mendewasakan manusia
melalui penggjaran, proses, pelatihan, perbuatan dan tata cara

mendidik dengan menghargai pluralitas dan heterogenitas secara

5 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, h. 178.
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humanistik.>* Peserta didik tidak hanya memahami dan menguasai
materi pelgaran yang dipelgari, tetapi diharapkan memiliki
karakter yang kuat untuk bersikap demokratis, pluralis dan
humanis.

Pendidikan multikultural adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh seseorang untuk melakukan proses penanaman nilai
toleransi, keterbukaan, menerima, dan menghormati setiap
menghadapi sesuatu yang berbeda. Perbedaan-perbedaan ini
meliputi banyak hal, misalnya dari segi budaya, suku, ras, dan
agama. Dalam wujudnya, sikap manusia masih banyak yang belum
tertanam jiwa toleransi, merasa ingin menang sendiri, jika hal ini
dibiarkan akan tercipta perbedaan golongan di sekitar kita.

Pendidikan multikultural mengantarkan kita sekalian untuk
merubah sikap pandang yang telah ada, dengan adanya pendidikan
yang mampu menjembatani pemahaman tentang multikultural
kepada masyarakat menjadi sangat bermanfaat  bagi
keberlangsungan hidup di era global. Dari sini akan tercipta

suasana masyarakat yang rukun, aman, dan kondusif.

2. Tujuan Pendidikan Multikultural
Jauh  sebelum  digagasnya pendidikan  berwawasan
multikultural, I1slam sudah memiliki konsep tersendiri mengenai tujuan

untuk menggapar Muslim yang sgati. Pendidikan Islam bertujuan

52 Ainul Y akin, Pendidikan Multikultural, h. 26.
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untuk membentuk kepribadian Muslim. Marimba menggolongkan

kepribadian menjadi tiga aspek:

a. Aspek kgasmanian; meliputi tingkah laku, yang mudah nampak
dan dapat diketahui dari luar. Misalnya tata cara berbuat, cara-cara
berbicara dan sebagainya.

b. Aspek keiiwaan; meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat
dilihat dan diketahui dari luar, misalnya: cara berfikir, sikap, minat,
dan potensi.

c. Aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspek-aspek kejiwaan yang
lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini melipuiti
sistem nilai-nilai yang telah meresap di dalam kepribadian itu, yang
telah menjadi bagian dan mendarah daging dalam kepribadian itu
yang mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu
itu. Bagi orang-orang yang beragama, aspek inilah yang
menuntutnya kearah kebahagiaan, bukan saja di duniatetapi juga di
akhirat. Aspek inilah yang memberi kualitas kepribadian
keseluruhannya.®®

Marimba mengambil kesimpulan kepribadian Muslim ialah
kepribadian dengan seluruh aspek-aspeknya, meliputi baik tingkahlaku
luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan
kepercayaan menunjukkan pengabdian diri kepada Tuhan penyerahan

diri kepada Tuhan.

% Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma& arif,

1962), h. 67.
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Setelah  dipaparkan tentang epistimologi  pendidikan
multikultural, saatnya kita mengetahui apa sebenarnya tujuan yang
diharapkan terselenggaranya pendidikan multikultural ini. Tentu kalau
hanya berjalan tanpa tujuan, sesuatu hal akan terasa ngambang untuk
dilaksanakan.

Sebelum kita mengetahui apa sga tujuan pendidikan
multikultural, kita uraikan terlebih dahulu tentang urgensi pendidikan
multikultural di Indonesia seperti yang dikemukakan oleh Choirul
Machfud, diataranya yang paling penting untuk diketahui adalah;
pertama, pendidikan multikultural berfungsi sebagai pemecahan
konflik; kedua, dengan pembelgaran berbasis multikultural, peserta
didik diharapkan tetap pada akar budayanya; ketiga, pendidikan
multikultural sangat dibutuhkan di alam demokrasi ini.>*

Menurut Sulalah dalam bukunya Pendidikan Multikultural
memaparkan pada dasarnya pengembangan pendidikan multikultural
dalam seluruh jenjang pendidikan memiliki tujuan-tujuan, yaitu untuk
menunjukkan pengesahan, penanaman kesadaran, pengembangan
akhlak setiap warga agar memiliki keadaban (civility), keterampilan,
dan menumbuhkan sikap kesadaran hidup demokrasi.> Ketika semua
indikator tujuan ini terlaksana dan berjalan seimbang, maka akan

tercipta dan berkembang sikap saling menghargai (mutual respect),

% Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, 215.
% gulalah, Pendidikan Multikultural Didaktika Nilai-nilai Universitas Kebangsaan,
(Malang: UIN-Maliki Press (AnggotalKAPI), 2011) cet. 1, h. 138.
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saling pengertian (mutual understanding), dan saling percaya (mutual
trust) terhadap segala perbedaan ditengah masyarakat majemuk.

Pendidikan multikultural merupakan sebuah konsep yang
dibuat dengan tujuan untuk menciptakan persamaan peluang
pendidikan bagi semua peserta didik yang berbhineka ras, etnik, kelas
sosial, agama, dan kelompok budaya. Paradigma semacam ini dapat
menciptakan konstruks pengetahuan, sikap, dan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam masyarakat yang
demokrasi-pluralistik. Konstruks semacam ini sangat dibutuhkan
ketika peserta didik berinteraksi di tengah kemajemukan masyarakat.>®

Menurut Ali Maksum dalam bukunya Pluralisme dan
Multikulturalisme Paradigma Baru memberikan pandangannya
tentang tujuan pendidikan multikultural, yakni:

a.  Untuk meningkatkan dergjat manusia dan kemanusiaannya.

b. Agar manusia mempunyai kreativitas dalam memahami
perbedaan satu sama lain sebagai peluang untuk bekerjasama
dalam mencapai dergjat kemanusiaan.

c. Agar terjadi interaksi dinamis antar-individu yang merupakan
proses transaks pengetahuan dan pengalaman

d. Membawa masyarakat dalam kerukunan, perdamaian, tanpa

konflik, tanpa kekerasan dalam kebhinekaan.

% |bid., h. 48.



38

3. Ruang Lingkup Pendidikan Multikultural

Ruang lingkup pendidikan multikultural cukup luas, ha ini
dipaparkan oleh Hilda, ia memberikan ketegasan tentang batasan atau
ruang lingkup pendidikan multikultural meliputi; konteks, proses, dan
konten, pengembangan kurikulum multikultural, dan mengajar dalam
perspektif multikultural.

Banks memberikan gambaran ada enam faktor yang menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan pendidikan multikultural, yaitu;>" 1)
gender, 2) race atau etnic, 3) social class, 4) religion, 5)
exceptionality, dan 6) other variables. Diantara ke enam faktor
tersebut, agama termasuk dalam hal yang menjadi topik menarik dalam
pel aksanaan pendidikan multkultural.

Baidhawy berpendapat bahwa wilayah keagamaan harus
menjadi prioritas utama sebagai 1andasan kebijakan dalam terciptanya
pendidikan multikultural ini. Karena pendidikan sangat mengakui
adanya pluralitas agama.

Hans Kueng dan Ignas Kladen segjalan dengan Baidhawy
seperti disitir oleh Roibin, bahwa tidak perlu ada perdebatan antara
agama dan multikulturalisme. Menurut kedua ilmuwan di atas, agama
bergantung pada keputusan manusia yang menghayatinya. Dari sini
terlihat peran subjektif-kognitif manusia, sehingga sering kali agama

dianggap sebagai bagian dari sistem budaya. Sekalipun agama dan

5 1bid., h. 47.
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budaya masing-masing memiliki pijakan sendiri-sendiri, namun
diantara keduaya tidak dapat kita pisahkan satu sama lain. Pemahaman
seperti ini juga belum sampai pada kesepakatan final.*®

Muslim Abdurrahman menegaskan pembatasan ruang lingkup
pendidikan multikultural pada akhirnya bukanlah persoalan urgen yang
harus terbatas pada aspek tertentu. Hal ini yang menyebabkan agama
masuk dalam tatanan ruang lingkup pendidikan multikultural yang
semestinyatidak perlu diperdebatkan.

Dengan melibatkan agama dalam proses pendidikan
multikultural dari berbagai bidang, maka agama mampu berperan
maksmal. Yang mana agama tidak hanya memnanamkan nilai
kesholehan ritual sgja, tapi lebih penting dari itu, yakni dengan adanya
agama mampu mewujudkan kesholehan sosia yang mampu

membongkar proses dehumanisasi.*®

4. Model dan Karakteristik Pendidikan Multikultural
a. Model Pendidikan Multikultural
Pendidikan berperan sebagai proses individuasi, yaitu
adanya perpaduan yang menyeluruh antara individu dengan
lingkungan (kehidupan masyarakat) dan kebudayaan seperti yang

dikemukakan oleh Berger dan Luckman.

8 bid., h. 49.
%9 |bid., h. 48-49.
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Untuk menganalisis internalisasi nilai budaya, perlu
dipertimbangkan mekanisme sosial yang nyata ada saat perubahan
itu berlangsung.®® Oleh karenanya, menurut Sulalah tidak perlu
disangsikan lagi bahwa pendidikan karakter adalah upaya dengan
melibatkan semua pihak pada setiap struktur. Pendidikan karakter
tidak akan optimal jika tidak adanya keseimbangan dan
keharmonisan antar lingkungan.

Berkaitan dengan menumbuhkan nilai nilai  kebaikan,
Lincona menawarkan tiga komponen karakter yang baik yaitu;
pertama, moral knowing (pengetahuan tentang moral), kedua,
moral feeling (perasaan tentang moral). Ketiga, moral action (
perbuatan moral). Ketiga komponen moral di atasmeliputi dimensi
sebagai berikut:*

1) Mora knowing meliputi 6 dimensi;
a) Awareness (kesadaran tentang baik dan buruk)
b) Knowing values (pengetahuan tentang nilai)
c) Perspective-taking (menggunakan pandangan moral)
d) Reasoning (Pertimbangan Moral)
e) Desition making (membuat keputusan berdasarkan moral)
f) Self-knowladge (pengetahuan tentang diri)

2) Moral fedling meliputi 6 dimensi:

% A.Khozin Affandi dkk., Buku Penunjang Berpikir Teoritis Merancang Proposal,
(Surabaya: Program Pascasarjanal AIN Sunan Ampel, 2006), h. 136.
¢ Sulalah, Pendidikan Multikultural, h. 105.
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a) Conscience (nurani)
b) Self-esteem (percayadiri)
c) mpaty (merasakan penderitaan orang lain)
d) Loving the good (mencintai kebenaran)
e) Self control (pengendalian diri)
f) Humality (kerendahan hati)
3) Moral action meliputi 3 dimensi:
a) Competence (kompeten dalam menjalankan moral)
b) Will (kemauan untuk berbuat baik)
c) Habit (kebiasaan untuk berbuat baik)

Dari beberapa indikator di atas, pembangunan karakter
mampu mengantarkan setiap individu untuk peka terhadap keadaan
sosial bilaterjadi integrasi dari ketiga komponen moral tersebut.

b. Karakteristik Pendidikan Multikultural
Hal-hal yang merupakan karakteristik teori multikultural adalah:®?
1) Penolakan terhadap teori universalitas yang cenderung
mendukung pihak yang kuat, sedangkan tori multikultural lebih
cederung mendukung dan berupaya memberdayakan pihak yang
lemah.
2) Teori multikultural mencoba menjadi inklusif yaitu berupaya

untuk menawarkan teori atas kelompok-kelompok lemah.

62 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme, h. 153.
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3) Teori multikultural tidak bebas atau tidak mengobral nilai, tetapi
lebih kepada menyusun teori atas nama pihak yang lemah dan
bekerja di dunia sosial untuk mengubah struktur sosial, kultur,
dan prospek, untuk masing-masing individu.

4) Teori multikultural tidak hanya berkecimpung dalam dunia
sosial sga tetapi juga dunia intelektual, dengan cara
menj adikannya lebih terbuka dan beragam.

5) Tidak ada untuk menarik garis yang jelas antara teori dan type
narasi lainnya.

6) Teori multikultural sangat kritis, yaitu kritik terhadap diri dan
kritik terhadap teori lain, yang paling penting terhadap dunia
sosial.

7) Teori multikultural menyadari bahwa karya mereka dibatasi
oleh sgjarah tertentu, konteks kultural dan sosial tertentu, yang

mana mereka pernah hidup dalam konteks tersebut.

Conrad P. Kottak mengemukakan bahwa kultur memiliki
karakter-karakter khusus dari tujuh segi, 1) sebagai muatan, 2)
sebagai fungsi, 3) sebaga indicator, 4) sebagal tujuan, 5) sebagai
aktivitas, 6) sebagai model, 7) sebagai proses.®®

Purwasito mengemukakan struktur kultur terbagi atas
empat macam, vyaitu mikrokultur (kelompok masyarakat),

subkultur (kelompok lokal), makrokultur (skala nasional), dan

& gulalah, Pendidikan Multkultural, h. 42.
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superkultur (skala global). Sedangkan pada saat pertukaran budaya
dalam waktu yang lama (proses akulturasi) akan meghasilkan versi
kultur lain.®

Karakteristik teori multikultural mampu memudahkan kita
untuk lebih dalam mengetahui ciri-ciri, tujuan, dan bagaimana
hakikat multikultural sendiri. Sehingga multikultural bisa dengan
mudah difahami oleh khalayak umum. Tentu karakteristik
multikultural ini memiliki paradigma baru tentang multikultural
menurut  Ali  Maksum dalam bukunya Pluralisme dan
Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan Agama Islam di
Indonesia.

Jika multikulturalisme memiliki karakteristik yang khas,
yang mana ini sebuah faham yang hadir pada setiap insan, tentu
yang memilikinya pun memiliki karakteristik pula, yang mana hal
ini adalah masyarakat multikultural itu sendiri.

Adapun beberapa karakteristik multikultural menurut Pierre
L. Van de Berghe adalah sebagai berikut:*

1) Masyarakat terbagi dalam dua bagian bentuk kelompok, yaitu
kelompok latar budaya dan kelompok sub-budaya yang berbeda.
2) Masyarakat memiliki struktur sosial yang terbagi dalam

lembaga yang bersifat nonkomplementer.

8 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural, h. 96-97.
& Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme, h. 153



3) Masyarakat kurang adanya kesadaran dalam mengembangkan
kesepakatan, sehingga sering menimbulkan  konflik
antarkelompok sub-budaya tersebut.

4) Konflik yang terjadi dalam masyarakat dapat dihindari dan
integrasi sosial akan terjadi, dengan cara memaksa dan ditambah
adanya ketergantungan satu sama lain dalam bidang ekonomi.

5) Adanyadominasi politik antarkelompok.

Dari karakteristik ini dapat dikembangkan pemahaman dan
makna tentang multikulturalisme, yaitu sebuah paham tentang
kultur atau budaya yang beragam. Dalam keragaman kultur ini
meniscayakan adanya rasa saling toleransi, pengertian antar
sesama, dan sgenisnya. Agar tercipta kondisi masyarakat yang

damai dan terhindar dari berbagai konflik.

5. Kurikulum Pendidikan Multikultural
a. Manifest Curriculum dan Hidden Curriculum

Kurikulum berasal dari bahasa latin “curriculai”, yang
berarti jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Kurikulum
digunakan dalam dunia pendidikan pada abad ke-20. Dalam
konteks pendidikan kurikulum diartikan sebagai jangka waktu
pendidikan yang harus ditempuh oleh peserta didik dengan tujuan
untuk memperoleh ijazah. Dengan adanya ijazah, merupakan suatu

bukti bahwa seorang peserta didik telah menempuh kurikulum
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yang berupa rencana pelgjaran. |baratnya serang pelari telah
menempuh suatu jarak antara satu tempat ke tempat lainnya yang
pada akhirnya mencapai finish.®

Salah satu pengertian yang melekat pada kurikulum adalah
kurikulum sebagal verbalisas dari idea atau gagasan yang
kompleks yang tercapai oleh dunia pendidikan sebagaimana
tertuang dalam dokumen kurikulum.. Definisi lain kurikulum
dinyatakan sebagai satu dokumen tertulis yang memerlukan
penerapan dalam bentuk proses pengajaran dan pembelgjaran.’’
Dalam hal ini disebut dengan manifest curriculum.

Kurikulum sebagai dokumen dan konsep tidak mempunyai
makna apa-apa jika tidak dilaksanakan oleh pendidik dalam proses
pembelgaran. Bahkan proses pelaksanaan atau penerapan
kurikulum menjadi salah satu materi tersendiri dalam kurikulum
itu, yang kita kenal sebagai kurikulum tersembunyi atau hidden
curriculum.

John D. MC. Nell telah memberikan pengertian, hidden
curriculum merupakan pengaruh pembelgjaran yang tidak resmi
(tidak direncanakan) hal mana bisa melemahkan atau menguatkan

dalam merealisasikan tujuan.®

% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 16.
%7 Lihat Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum, (Y ogyakarta: Insan Madani, 2012), cet.

1, h. 2-4.

% |bid., h. 27.
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Allan A. Glattron, yang menyatakan bahwa hidden
curriculum merupakan kurikulum yang tidak menjadi bagian untuk
dipelgari. Hal ini dapat digambarkan dari beberapa aspek yang ada
di sekolah di luar kurikulum yang dipelgjari, namun memberikan
pengaruh dan perubahan nilai, perspesi, dan tingkah laku peserta
didik®.

H. Dakir, yang menyatakan hidden curriculum merupakan
kurikulum yang tidak direncanakan, tidak diprogram, dan tidak
dirancang, tetapi mempunyai pengaruh baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap output dari proses belgjar
mengajar.”

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan diatas,
dapat penulis simpulkan bahwa hidden curriculum (kurikulum
tersembunyi) merupakan sebuah rancangan pendidikan yang tidak
tertulis dan tidak dibakukan dalam peraturan-peraturan
pembelgaran. Akan tetapi diaplikasikan dalam proses belgar-
mengajar dan memiliki pengaruh terhadap keperibadian peserta
didik, baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai output
dari proses belgjar-mengajar.

Pendidikan multikultural memiliki konsep kurikulum yang
khas sesuai dengan paradigma multukulturalisme itu sendiri.

Abdullah Aly memberikan deskripsi yang cukup komprehensif

% bid,. h. 27-28.
0 |bid, h. 28.
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mengenai konsep kurikulum pendidikan multikultural ditinjau dari
komponen inti kurikulum, yaitu kompetensi, materi, proses
pembelgaran dan evaluasi. Keempat hal tersebut merupakan
komponen inti dari kurikulum. Komponen kompetensi
menekankan pembahasannya dalasan pentingnya kurikulum
pendidikan multikultural, komponen materi menekankan pada
materi apa sga yang akan diberikan, komponen proses
pembelgjaran menekankan pembahasan bagaiman menyampaikan
materi kepada peserta didik, sedangkan komponen evaluasi

memfokuskan pada keberhasilan kompetensi yang telah ditetapkan.
71
b. Materi dalam Kurikulum Pendidikan Mulrikultural

Komponen inti lain dari kurikulum pendidikan multikultural
adalah materi (content). Dalam segi materi kurikulum dapat didefinisikan
sebagai isu, tema, topik, dan konsep-konsep yang akan disampaikan oleh
guru kepada peserta didik.

Kurikulum pendidikan multikultural model ini menurut Burnett,
mengambil bentuk yang cukup sederhana yaitu dengan cara
menambahkan isu-isu dan konsep-konsep multikultural pada kurikulum
yang sudah ada. Tujuan utama dari kurikulum pendidikan multikultural
model ini adalah untuk memasukkan materi tentang kelompok kultural

yang beragam dalam kurikulum dan program pendidikan, agar

™ Lihat Abdullah Ali, Pendidikan Islam Multikultural Di Pesantren, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2011), h. 125.
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pengetahuan peserta didik tentang beragam kelompok tesebut
meningkat."”

Burnett dan Banks tidak memberikan penjelasan secara rinci
tentang cara memilih materi pendidikan perspektif multikultural. Mereka
hanya menjelaskan secara garis besar bahwa materi yang dapat
diintegrasikan kedalam kurikulum multikultural adalah isu, tema, topik,
dan konsep-konsep yang berkaitan dengan multikulturalisme. Adapun
pakar pendidikan multikultural yang menjelaskan secara detail tentang
materi yang dapat diintegrasikan dalam kurikulum multikultural adalah
Donna M. Gollnick dan Philip C. Chinn, menurutnya, konsep yang dapat
diberikan dalam kurikulum pendidikan multikultural adalah: rasisme,
seksisme, prasangka, diskriminasi, penindasan, ketidakberdayaan,
ketidakadilan kekuasaan, keadilan, dan stereoti p.73

c. Strategi dan Metode dalam Kurikulum Pendidikan Multikultural

Dalam segi prosesnya, strategi pembelgjaran merupakan aspek
penting dalam pendidikan multikultural. Harry K. Wong mendefinisikan
strategi pembelgjaran sebagai “praktik dan prosedur yang memungkinkan
pendidik dalam mengajar dan peserta didik saat belgjar”. Terkait dengan
praktik dan prosedur ini, Ricardo L. Gracia menyebutkan tiga faktor
dalam proses pembelgjaran, yaitu: (a) lingkungan fisik, (b) lingkungan
sosial, dan (c) gaya pengajaran pendidik.”

Daam pendidikan multikultural gaya pembelgjaran demokratis

sering digunakan. Melalui gaya ini pendidik dapat menggunakan

2 1bid., h. 133.
Blbid., h. 134.
" 1bid., h. 138.
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beragam strategi pembelgjaran, seperti dialog, ssmulasi, bermain peran,
observasi, dan penanganan kasus. Melaui dialog peserta didik dapat
mendiskusikan sumbangan bermacam budaya dan orang dari suku lain
dalam hidup bersama dalam satu bangsa. Melalui simulasi dan bermain
peran, peserta didik diberikan fasilitas untuk memerankan diri sebagai
orang yang memiliki budaya dan etnik tertentu dalam pergaulan sehari-
hari, misalnya saat momen tertentu diadakan proyek dan kepanitiaan
bersama dengan melibatkan para peserta didik dari berbagai etnik,
budaya, agama, dan bahasa yang beragam. Sedangkan melalui obsrvasi
dan penanganan kasus, pendidik dan peserta didik diberikan fasilitas
untuk tinggal beberapa hari di lingkungan masyarakat multikultural,
mereka dapat mengamati proses sosial yang terjadi antara individu dan
kelompok yang ada, serta melakukan mediasi jikaterjadi konflik diantara
mereka.

Selain strategi yang digunakan dalam kurikulum pendidikan
multikultural, ketepatan dalam memilih metode pembelajaran merupakan
salah satu faktor penting dalam membangkitkan motivasi dan semangat
belgjar peserta didik. Terdapat beragam metode yang cocok untuk
kurikulum pendidikan multikultural. Diantara metode pembelgjaran yang
dimaksud adalah metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi.”

d. Evaluasi dalam Kurikulum Pendidikan Multikultural

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian kompetensi diperlukan

evaluasi. Jika kompetens pendidikan multikultural diorientasikan pada

penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, baik secara kognitif,

S Lihat Abdullah Ali, Pendidikan Islam Multikultural, h. 276-284
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afektif, dan psikomotor, makaevaluasi di sini juga diarahkan pada dua
orientas tersebut.

Mercer, Ricardo L. Gracia mengatakan bahwa evaluas
pendidikan multikultural dapat dilakukan dengan cara menggunakan
teknis studi kasus dan teknik observasi yang dimodifikasi dengan teknik
bermain peran (role-playing). Teknik studi kasus dapat diterapkan oleh
pendidik untuk menguji persepsi dan pemahaman peserta didik terhadap
diri sendiri dan terhadap orang lain. Dalam kaitan ini, pendidik
mengajukan kasus tentang insiden yang berkaitan dengan hak asasi
manusia. Misalnya, insiden diskriminasi perlakuan yang dilakukan oleh
suatu organisasi yang anggotanya beragam etnik, bahasa, budaya, dan
cara pandang keagamaan. Pendidik meminta peserta didik untuk
mengajukan pendapatnya tentang insiden tersebut, termasuk perlakuan
yang sebaiknya dilakukan dan perlakuan yang seharusnya dihindari
dilengkapi dengan argumentasinya. Dari sini pendidik dapat menilai
persepsi dan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri dan orang
lain: baik atau buruk.”

Evaluas pendidikan multikultural dilakukan untuk menguji
keberhasilan pencapaian kompetens pendidikan multikultural. Tes
prestas yang ditawarkan digunakan untuk menguji prestasi akademik
dan non-akademik dari peserta didik dengan memerhatikan tiga domain

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Teknik evaluasi pendidikan

8 |bid., h. 144.
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multikultural dapat berupa: teknik studi kasus pemecahan masalah,

kinerja, pengamatan, dan bermain peran.”’

B. Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultual
1. Perspektif Agama Islam tentang Multikulturalisme

Dari masyarakat yang majemuk, multikultural datang sebagai suatu
keniscayaan yang ada pada diri seigp insan. Tetapi ada satu yang masih
megganjal sekarang ini, yaitu bagamana menyikapi keberagaman
yang telah ada. Ada sebagian yang menganggap bahwa perbedaan
harus disamaratakan, sehingga tidak ada lagi perbedaan di muka bumi,
tapi ada pula yang menggembor-gemborkan bahwa keberagaman
haruslah dilindungi karenaini adalah hak setiap manusia.

Perbedaan pandangan ini juga terjadi pada golongan-golongan
bahkan dalam suatu agama sekalipun. Indonesia memiliki 6 agama
formal yang diakui, yakni Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, dan
Kong Hu Cu. Di luar agama resmi ini masih terdapat pula airan
kepercayaan dan keyakinan yang dianut oleh masyarakat.”

Islam menjadi agama yang memiliki penganut yang paling banyak
di Indonesia. Seperti yang kita ketahui, 1sslam menjunjung tinggi asas
kemanusaiaan, mencintai kedamaian, dan menghormati setiap

perbedaan yang ada. Oleh karenaitu Islam menjadi tonggak utama dan

7 Ibid., h. 146.
8 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme, h. 135
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tolak ukur dalam menggalakkan perdamaian dan kerukunan dalam

kehidupan di duniaini.

Dalam pandangan agaran Islam, pluralitas atau kemagemukan

merupakan sebuah sunnatullah yang tidak bisa dipungkiri. Y ang mana

dalam pluralitas tersebut terkandung nilai-nilai  penting untuk

membangun keimanan.”® Hal ini dibuktikan di dalam Alquran

terkandung pesan-pesan yang menjadi anjuran yang berisi tentang

toleransi keberagaman, yang tertatarapi dalam derai ayat.

a. Surat Al-Hujurat Ayat 13

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal- mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”®°

Tafsir dari QS. Al-Hujurat ayat 13 dari kitab Showatut Tafasir
dijel askan:

“Sesungguhnya kami menjadikan kamu dari asal yang satu, dan
menjadikan yang kamu dari ayah dan ibu, setiap kamu dari nabi
adam, dan nabi adam terbuat dari tanah. Dan kamu menjadikan
kamu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa supaya kamu saling
mengenal dan saling berkasih sayang bukan saling bermusuhan.
Dan supaya diketahui nasabnya misalnya dari antar suku.”%

" Ngainun Naim dan Achmad Syaugi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), cet. 2, h. 129.

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV.
Indah Press, 1994), 847.

8 Muhammad Ali Ahofuni, Shofwatut Tafasir, (Jakarta: Darul Qutub Al-lIslamiyah, tt),

jilid 3, h. 226.
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Sedangkan Sayyid Quthb dalam tafsir fi  Zhilalil Qur an
men; el askan:

“Hai manusia! Hai orang- orang yang berbeda ras dan warna
kulitnya, yang berbeda- beda suku dan kabilahnya, sesungguhnya
kalian berasal dari pokok yang satu. Maka, janganlah berikhtilaf,
jangan lagi bercerai- berai, janganlah bermusuhan dan janganlah
centan-perentang. Hai manusia, dzat yang menyerumu dengan
seruan ini adalah dzat yang telah menciptakan kamu dari jenis
laki-laki dan wanita. Dialah yang memperlihatkan kepadamu
tujuan dari menciptakan bersuku- suku dan berbangsa-bangsa.
Tujuannya bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan, tetapi
supaya harmonis dan saling mengenal.””’Adapun perbedaan bahasa
dan warna kulit, perbedaan watak dan ahlak, serta perbedaan
bakat dan potensi merupakan keragaman yang tidak perlu
menimbulkan pertentangan dan perselisihan. Namun justru untuk
menimbulkan kerjasama supaya bangkit dalam memikul segala
tugas dan memenuhi segala kebutuhan. Warna kulit, ras, bahasa,
negara dan lainnya tidak ada dalam pertimbangan Allah. Di sana
hanya ada satu timbangan untuk menguji seluruh nilai dan
mengetahui keutamaan manusia. Yaitu, “Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertagwa dintara kamu™. Orang paling mulia yang hakiki
lalah  mulia menurut pandangan Allah. Dialah yang
membimbingmu, berdasarkan pengetahuan dan berita dengan
aneka nilai dan timbangan. “Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui  lagi Maha Mengenal.” Dengan demikian,
berguguranlah segala perbedaan, gugurlah segala nilai. Lalu
dinaikkanlah satu timbangan dengan satu penilaian. Timbangan
inilah yang digunakan manusia untuk menetapkan hukum. Nilai
inilah yang harus dirujuk oleh umat manusia dalam menimbang.
Islam memerangi fanatisme jahiliah ini serta segala sosok dan
bentuknya agar sistem Islam yang manusiawi dan mengglobal ini
tegak dibawah satu panji, yaitu panji Allah. Bukan panji negara,
bukan panji nasionalisme, bukan panji keluarga dan bukan pula
panji ras. Semua itu merupakan panji palsu yang tidak dikenal
Islam.” 82

Tentu dalam pemaknaan memang sudah dirasa jelas tentang

penciptaan manusia dari beragam jenis suku, ras, warna kulit dan

421-422.

8 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 10,(Jakarta: Gema Insani, 2000), h.



lain-lain. Agar lebih jelas memaknai dari maksud ayat di atas,
berikut adalah asbabun nuzul dari ayat ke 13 QS. Al-Hujurat.

Dalam Surat Al-Hujurat ayat 13 ini ada 2 cerita yang
men;] el askan sebab-sebab turunnnya ayat tersebult:

Pertama, dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ketika fathu
Makkah Bilal naik ke atas Ka bah untuk mengumandangkan adzan.
Tetapi saat itu terdapat beberapa orang berkata: “Apakah pantas
budak hitam adzan di atas Kabah?'. Maka berkatalah yang
lainnya: “Sekiranya Allah membenci orang ini, pasti Allah akan
menggantinya’. Ayat ini turun sebagal penegasan bahwa dalam
Islam tidak ada diskriminasi, yang membedakan hanyalah tingkat
ketagwaan manusia sgja. (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang
bersumber dari 1bnu Abi Mulaikah).

Kedua, dalam riwayat lain dikemukakan bahwa QS. Al-
Hujurat: 13 diturunkan berkenaan dengan Rasulullah akan
mengawinkan Abi Hindin dengan salah seorang wanita dari Bani
Bayadlah. Kemudian Bani Bayadlah berkata: “ Wahai Rasulullah
pantaskah kalau kami mengawinkan putera-putri kami kepada
budak-budak kami?’. Ayat ini turun menjadi penjelas bahwa Islam
tidak membeda-bedakan antara bekas budak dengan orang
merdeka. (Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam kitab Mubhamat,
(yang ditulis tangan oleh Ibnu Basykual) yang bersumber dari Abu
Bakar bin Abi Dawud di dalam tafsirnya).*®

Dari tafsir dan asbabun nuzul di atas dapat disimpulkan ada
kaitan surat ini dengan kondisi masyarakat saat itu, dimana seorang
bila yang hanya bekas budak melakukan adzan, sedangkan
masyarakat saling memperdebatkannya. Akhirnya turunlah surat
ini sebagai petunjuk bahwa tidak ada pilih kasih antara budak atau

hamba merdeka untuk melakukan adzan di Kabah.

8 Qomaruddin Shaleh, et al., Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
ayat Alguran, (Bandung: CV. Diponegoro, 1990), cet. Ke-12, h. 475.



55

b. Surat Ar-Rumm Ayat 22

Artinya : “ Dan diantara tanda- tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan
warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui.”®

Muhammad Qurais Shihab Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah
menjelaskan :

“Al-Qur’an demikian menghargai bahasa dan keragamannya,
bahkan mengakui penggunaan bahasa lisan yang beragam.
Perlu ditandaskan bahwa dalam konteks pembicaraan tentang
paham kebangsaan, Al-Qur'an sangat mengharga bahasa.
Bahasa pikiran dan bahasa perasaan jauh lebih penting
ketimbang bahasa lisan, sekalipun bukan berarti mengabaikan
bahasa lisan, karena sekali lagi ditekankan bahwa bahasa lisan
adal ah jembatan perasaan. Atas dasar semua itu, terlihat bahwa
bahasa saat dijadikan sebagal perekat dan kesatuan umat, dapat
diakui oleh Al-Qur'an, bahkan inklusif dalam garannya.
Bahasanya dan keragamannya merupakan salah satu bukti ke-
Esaan dan kebesaran Allah.”®

Tafsir QS. Ar-Rumm ayat 22 dijelaskan dalam kitab Shofwatut
Tafasir:

“Dan dari ayat ayat Allah yang agung yang menunjukkan pada
kesempunaan kekuasaan allah yang menciptakan langit tinggi
dan luas. Menciptakan bumi. Dan perbedaan bahasa baik arab
maupun ajam, dan perbedaan warna, misalnya putih hitam
merah, sehingga tidak bisa serupa antara satu dengan yang lain.
Padahal semuanya dari keturunan nabi Adam. Sesungguhnya
hal-hal seperti itu menjadi tanda-tanda bagi orang yang alim
mempunyai ilmu, kefahaman, dan mata hati.”

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 644.

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol.1
(Jakarta: LenteraHati, 2002), 340-342.

8 Muhammad Ali Ahofuni, Shofwatut Tafasir, jilid 2, h. 476.
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c. Surat Yunusayat 99

Artinya: “Dan jika tuhamu menghendaki, tentulah iman semua
orang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak)
memaksa manusia supaya mereka menjadi orang- orang yang
beriman semuanya?’®’

Tafsir QS. Yunus ayat 99 dalam kitab Shofwatut Tafasir
dijelaskan:

“Seandainya Allah menghendaki maka berimanlah manusia
seluruhnyatetapi Allah tidak menghendaki demikian karena hal
itu bertentangan hikmah, Allah menghendaki keimanan mereka
atas kesadaran mereka sendiri, bukan karena paksaan. Apakah
kamu (Muhammad) akan memaksa manusia sehingga mereka
beriman? Tafsirannya apakah kamu (Muhammad) memaksa
manusia untuk beriman dan memaksa mereka masuk agamamu,
maka tidaklah demikian.”®

d. Surat Al-Bagarah ayat 256

Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama
(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada
Taghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya la
telah berpegang pada tali yang amat kuat yang tidak akan
putus. Dan Allah maha mendengar dan maha mengetahui.”®

Tafsir QS. Al-Bagoroh ayat 256 dalam kitab Shofwatut Tafasir
dijelakan:
“Tidak ada paksaan pada seseorang untuk masuk agama Islam.

Karena sudah jelas tentang kebenaran dari kebatilan dan
petunjuk dari kesesatan. Barang siapa yang kufur menyembah

8 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 332.
8 Muhammad Ali Ahofuni, Shofwatut Tafasir, jilid 1, h. 598.
% Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 46.
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selain Allah seperti setan (taghut) dan berhala. Dan beiman
kepada Allah, maka dia benar-benar memegangi agama.” %

Daam penafsiran ayat di atas memang sudah dirasa jelas
tentang tidak adanya paksaan dalam memeluk agama Islam.
Agar lebih jelas memaknai dari maksud ayat di atas, berikut
adalah asbabun nuzul dari ayat ke 256 QS. Al-Bagoroh.

Dalam kitab Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis
Turunnya Ayat-ayat Alguran dijelaskan bahwa ada dua sebab
mengapa ayat ini turun.

Pertama, dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa pada
zaman dahulu sebelum Islam datang di muka bumi ini, terdapat
seorang wanita yang selalu ditinggal mati anaknya, kemudian
la berjanji pada dirinya sendiri, jikaia memiliki anak dan hidup
akan dijadikannya Yahudi. Ketika Islam datang dan kaum
Yahudi Banin Nadlir diusir dai Madinah (karena
penghianatannya), ternyata anak tersebut dan anak-anak
lainnya yang tergolong kaluarga Anshar, terdapat bersama-
sama kaum Yahudi. Maka berkatalah kaum Anshar: “Jangan
kita biarkan anak-anak kita bersama-sama mereka (kaum
Yahudi)”. Dari kisah tersebut maka turunlah QS. Al-Bagarah:
256 ini. Yang mana ayat ini menjadi teguran dan penegas
bahwa dalam Islam tidak ada paksaan. (Diriwayatkan oleh Abu
Daud, Nasai, dan Ibnu Hibban yang bersumber dari Ibnu
‘Abbas).

Kedua, dalam riwayat lain dikemukakan bahwa turunnya
QS. Al-Bagarah: 256 ini berkenaan dengan kisah Husain salah
seorang dari golongan Anshar, suku Bani Salim bin ‘Auf yang
mempunyai dua orang anak yang beragama Nasrani, sedangkan
la sendiri seorang Muslim. Kemudian ia bertanya kepada Nabi
Muhammad saw: “Bolehkah saya memaksa kedua anak saya
yang beragama Nasrani itu untuk masuk ke dalam agama
Issam? Karena mereka tidak taat kepadaku, dan tetap ingin
beragama Nasrani”. Kemudian Nabi menjelaskan bahwa dalam
QS. Al-Bagarah: 256 ini Allah menjelaskan jawabannya bahwa

% Muhammad Ali Ahofuni, Shofwatut Tafasir, jilid 1, h. 163.
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tidak ada paksaan dalam Islam. (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
dari Sa'id atau ‘ 1krimah yang bersumber dari 1bnu Abbas).

e. QS. Hud 118
Artinya:  “Jikalau Tuhan-mu menghendaki, tentu Dia
menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa
berselisih pendapat.”
Tafsir QS. Hud 118 dalam kitab Shofwatut Tafasir dijelakan:
"Ji kalqu Tuhan-mu menghendaki, tentu Dia menjadikan
manusia umat yang satu."

Maksud dari arti ayat di atas adalah seandainya Allah
menghendaki, maka Allah menjadikan manusia seluruhnya
beriman dan mendapatkan petunjuk memeluk agama Islam,
tetapi Allah tidak menghendaki hal itu. Dan mereka senantiasa
berbeda pendapat atas agama-agama yang berbedadan condong
antara agama yahudi, nasrani, Mausi. Kemudian dilanjutkan
dengan tafsir ayat setelahnya, yaitu: kecuali orang-orang yang
diberi petunjuk oleh Allah atas anugerah Allah mereka adalah
ahli kebenaran. Dan demikian itu Allah menciptakan mereka,
supaya diketahui akibat dari perbedaan mereka antara celaka
dan tidak celaka. Celaka itu maksudnya di neraka, dan tidak

celakaitu di surga®

°> Qomaruddin Shaleh, Asbabun Nuzul, h. 85.
% Muhammad Ali Ahofuni, Shofwatut Tafasir, jilid 2, h. 37.
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2. Menyemai Multikulturalisme Melalui Pendidikan Agama

Sebelum kita mengetahui hasil yang kita petik dari pendidikan
multikultural melalui pendidikan agama, mari kita
menganalogikannya, bahwa sunnah rasul, digarkan melalui fi’liah
gouliyah dan tagririyah. Pada dasarnya pendidikan islam bersandar
pada a quran hadits. Penerapannya dilakukan dengan cara mengikuiti
sunnnah nabi yang sudah di tulis di berbagai kitab-kitab hadits yang
muktabar.

Sumber pendidikan Islam yang original setelah Alquran baik
berupa perkataan rasulullah (sunnah qouliyah) perbuatan (sunnah
fi’'liyah) dan sikap diam rasulullah (sunnah bathiniyah). Dari ketiga
metode sunnah ini bisa dapat ditarik kessimpulan bahwa pendidikan
Islam yag digjarkan oleh Nabi merupakan pendidikan keteladanan, dan
selalu menjaga orisinalitas keilmuan, seperti yang terkandung dalam
kajian ilmu hadits.

Dalam rangka peneguhan pendidikan multikultural di semua
jenjang pendidikan, maka keberadaan pondok pesantren juga
mengiringi terciptanya penuaian pendidikan multikultural. Dengan
mengkaji sistem pendidikan mutikultural yang dikembangkan dalam
setiap lembaga pendidikan, akan didapati sebuah gerakan pembaruan
dan inovas pendidikan yang berorientasi untuk membangun manusia

yang berkarakter (character building).
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Untuk merealisasikan pendidikan multikultural di  lembaga
pendidikan keagamaan menggunakan dua jenis strategi. Pertama,
berorientasi pada peserta didik (student centered approach); kedua,
berorientasi pada tenaga pendidik (teacher centered approach).
Sedangkan dalam pendekatannya menggunakan karakteristik dengan
menggunakan pendekatan aditif yang dikombinasi dengan pendekatan
aks sosial seperti yang dikemukakan oleh Gay.*

Pendekatan multikutural memang belum masuk dalam struktur
kurikulum, namun dalam internalisasi nilai-nilai  multikultural
melibatkan upaya memasukkan literature tentang masyarakat dari
berbagai kebudayaan yang kemudian masuk dalam mainstream
Kurikulum.

Berangkat dari konsep pendidikan agama Islam, masyarakat kini
mulai menuangkan multikulturalisme dalam setiap proses kehidupan
bersosia, hal ini terwujud dalam berbagai pelaksanaan kegiatan warga
di daerah-daerah yang majemuk, misalnya:

a. Menggalang berbagai kegiatan sosial-religius masyarakat tanpa
memandang latar belakang sosial budaya mereka, dalam rangka
mengaplikasikan nilai agama sebagai rahmatan lil’alamin.”*

b. Memberikan dukungan moril dan material kepada guru, peserta

didik, dan kepegawaian di sekolah dalam mensosialisasikan nilai-

% sulalah, Pendidikan Multikultural, h. 145.
% |bid., h. 136.
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nilai kerukunan antar manusia, toleransi terhadap setiap perbedaan,
dan bersama-sama menggapai tujuan hidup yang sejahtera.

c. Mengadakan pertemuan rutin di setiap kampung, baik dari macam-
macam golongan, agama, dan status sosial yang berbeda. Untuk
mewujudkan kerukunan antar warga, misalnya di kampung tersebut
terdapat seorang direktur, karyawan, kyai, guru, dan lan
sebagainya, mereka akan saling menghormati dan menghargai dari
masing-masing strata sosial yang berbeda. Sehingga terwujud

masyarakat yang rukun.

C. Relevansi antara Pendidikan Multikultural dengan Nilai-nilai Ajaran
Islam
Multikulturalisme merupakan konsep di mana sebuah komunitas
kebangsaan dapat mengakui adanya keberagaman, perbedaan, dan
kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis, maupun agama.® Konsep
yang memberikan pemahaman kepada kita bahwa bangsa yang majemuk
adal ah bangsa yang memiliki beragam budaya (multikultural).
Dari asal muasalnya Islam sudah mengakui adanya multikultural
seperti yang tertera pada bait-bait ayat Al-Quran. Dalam Al-Quran
terdapat ayat-ayat yang memiliki makna kemaemukan manusia. Allah

sengaja menjadikan makhluknya beragam jenis, misalkan manusia saling

% Ngainun Na'im dan Achmad Syaudji, Pendidikan Multikultural, h. 126.
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memiliki ras dan suku yang berbeda seperti firman Allah dalam kitab suci
Al-Quran.

Islam sebagai agama rahmatan lil‘alamin memiliki perspektif yang
konstruktif terhadap perdamaian dan kerukunan hidup manusia. Seperti
yang terkandung dalam Al-Quran manusia digolongkan menjadi 3: Kaum
Muslim, ahl al-kitab, dan golongan di luar muslim dan ahl al-kitab yaitu
golongan watsaniy (pangan). Menurut Al-Quran, dari ketiga golongan
manusia tersebut memiliki tempat dan kedudukan tersendiri dalam
hubungan sosial umat Islam.*®®

Dengan slogan rahmatan lil’alamim, menjadikan Islam sebagai
salah satu penggagas terlaksananya pendidikan multikultural. Karena
didalamnya menjunjung tinggi asas kemanusiaan, mengakui adanya
perbedaan satu sama lain. Karena pada dasarnya hal ini sudah sesuai
dengan keniscayaan yang diberikan Allah untuk hambahNya. Dengan
tujuan terciptanya kehidupan antar manusia yang harmonis, aman, damai,
tentram, dan jauh dari konflik atau gesekan-gesekan masalah sosio-
kultural.

Sebagai bukti kongkrit dari hal ini, kaum Muslim senantiasa
mel aksanakan kegiatan-kegiatan sosial yang didalamnya terlibat golongan
atau agama lain, tanpa merasa acuh mereka saling bebondong-bondong

untuk menunjukkan nilai multikulturalisme dalam kegiatan sosial.

% Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antaragama, Studi Atas Pemikiran Mohammed
Arkoun, (Y ogyakarta: Bentang, 2000), h. 8-9.
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Dalam dunia pendidikan tercipta adanya keberagaman dan
kemajemukan peserta  didik. Pendidikan Agama Islam
mengimplementasikan nilai-nilai multikultual dalam proses belgar
mengajar. Karena seperti yang kita ketahui, dalam faktanya, setiap sekolah
terdapat beragam golongan peserta didik, baik dari segi ras, budaya,
ekonomi, dan pemikiran. Berangkat dari kenyataan tersebut. Pendidikan
Isam senantiasa mendidik peserta didiknya untuk memiliki sikap
toleransi, menerima, dan menghargai dari setiap perbedaan yang ada. Dan
mendidik agar peserta didik untuk tidak menonjolkan budanya yang
dimilikinya atau dalam kata lain menyombongkan diri dengan status yang
dimiliki, sehingga menganggap rendah golongan yang lain. Hal ini sangat
diperhatikan oleh para pendidik untuk tidak tertanam pada diri peserta
didik.

Pendidikan Islam tentunya tidak keluar dari aturan konsep
keislaman, yang mana agama |slam menunjukkan eksistensinya sebagai
agama rahmatan lil’alamin. Dari ha ini Pendidikan Islam menjadi wujud
terlaksananya pendidikan multikultural.

Multikulturalisme dan nilai-nilai garan Islam tentu memiliki
kesesuaian dalam konsep-konsep yang dimilikinya. Keduanya saling
menjunjung tinggi asas kemanusiaa, mengakui adanya perbedaan, dan
memiliki rasa tolerans dan penghargaan yang tinggi terhadap kondisi
kemajemukan bangsa. Yang mana keduanya saling memiliki tujuan untuk

menjadikan ummat manusia berkehidupan damai, aman, dan sejahtera.



